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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh 

agresivitas pajak dan transparansi terhadap nilai perusahaan.  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif.  Lokasi penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020 pada halaman www.idx.go.id.  Penelitian ini akan dilakukan pada bulan 

Oktober 2021 sampai selesai.  Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 sampai 

dengan tahun 2020. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan metode purposive 

sampling, dengan kriteria yang telah ditentukan, sehingga diperoleh 20 sampel.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa agresivitas pajak dan transparansi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, agresivitas pajak 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan transparansi 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Nilai Perusahaan, Agresivitas Pajak dan Transparansi Laporan 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze and examine the effect of tax aggressiveness 

and transparency on firm value. This study uses a quantitative approach. The 

location of this research was conducted on food and beverage companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2020 on the www.idx.go.id page. 

This research will be conducted in October 2021 until it is completed. The 

population in this study are food and beverage companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the period 2018 to 2020. Sampling was carried out based on 

the purposive sampling method, with determined criteria, resulting in 20 samples. 

The results of the study state that tax aggressiveness and information transparency 

have a positive and significant effect on firm value, tax aggressiveness has a 

negative and significant effect on firm value and information transparency has a 

positive and significant effect on firm value. 

Keywords: Firm Value, Tax Aggressiveness and Transparency of Financial 

Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal adalah salah satu instrumen ekonomi dalam masa kini yang 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pasar modal juga merupakan 

salah satu indikator dalam kemajuan perekonomian dalam suatu negara. Hal 

ini dibuktikan menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), “perekonomian 

Indonesia 2020 yang diukur berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB) atas 

dasar harga berlaku mencapai Rp 13.432,2 triliun dan PDB per kapita mencapai 

Rp 56,9 juta atau USD 3.911,7. Sementara itu, kapitalisasi pasar saham BEI 

tercatat Rp 7.329 triliun pada 11 Februari 2021. (Badan Pusat Statistik, 2020).” 

Peningkatan bertumbuhnya pasar modal di Indonesia tentunya tidak 

lepas dari kontribusi perusahaan yang tergabung dalam bursa efek Indonesia, 

salah satunya perusahaan sektor industri manufaktur. 

Industri manufaktur di Indonesia menjadi salah satu perusahaan yang 

senantiasa mengalami peningkatan yang baik, hal ini dikarenakan pada setiap 

tahunnya perusahaan Manufaktur mengalami peningkatan baik dari segi 

peningkatan laba maupun peningkatan jumlah perusahaan yang terdaftar, 

adapun sektor utama perusahaan manufaktur diantaranya industri dasar dan 

kimia, aneka industri dan industri barang konsumsi. Industri barang konsumsi 

dibagi menjadi sub sektor yaitu sektor makanan dan minuman, sub sektor 

rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga 

beserta sub sektor peralatan rumah tangga. 
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Industri makanan dan minuman menjadi salah satu target yang 

diproyeksikan sebagai sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan 

ekonomi nasional, hal ini dibuktikan dengan industri makanan dan minuman 

menjadi sektor strategis yang memiliki kontribusi secara konsisten dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

“Kementerian Perindustrian mencatat, kinerja industri makanan dan 

minuman selama periode 2015-2019 rata-rata tumbuh 8,16% atau di atas rata-

rata pertumbuhan industri pengolahan nonmigas sebesar 4,69%. Di tengah 

dampak pandemi, sepanjang triwulan IV tahun 2020, terjadi kontraksi 

pertumbuhan industri nonmigas sebesar 2,52%. Namun demikian, industri 

makanan dan minuman masih mampu tumbuh positif sebesar 1,58% pada 

tahun 2020 (Kemenperin, 2021).” 

Tren positif yang diciptakan maka perusahaan makanan dan minuman 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sektor lain yakni meliputi 

kapasitas modal yang tertanam sangat besar, kemampuan menyerap tenaga 

kerja yang besar dan juga kemampuan menciptakan nilai tambah dari setiap 

input atau bahan dasar yang di olah, keunggulan-keunggulan ini sangatlah 

penting ketika perusahaan makanan dan minuman akan melakukan persaingan 

di pasar modal dalam memikat minat investor dalam berinvestasi sebagai 

sumber pembiayaan yang menjadi kebutuhan tambahan modal (Indrarini, 

2019:5). 

Persaingan yang terjadi pada pasar modal membuat perusahaan dituntut 

untuk berlomba-lomba melakukan perencanaan strategis yang baik untuk 

meningkatkan kinerja agar tujuan perusahaan dapat tercapai, dikarenakan 
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tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan 

bagi kemakmuran para pemegang saham. 

Nilai perusahaan merupakan gambaran dari keadaan perusahaan, dengan 

tingginya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh para 

calon investor, dengan demikian nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan yang dijalakan mengalami perbaikan, sehingga 

setiap perusahaan berusaha untuk berlomba-lomba menunjukkan kepada para 

calon investor bahwa perusahaan mereka tepat sebagai alternatif investasi 

(Prawoto, 2016: 21). Nilai perusahaan sendiri tercermin harga saham yang 

terus mengalami perbaikan yang dibandingkan dengan laba yang diperoleh, 

apabila harga saham yang ditawarkan tinggi dan laba yang dihasilkan tinggi 

menyatakan bahwa perusahaan tersebut berada di atas kewajaran dan memiliki 

nilai perusahaan yang baik.  

Dengan laba yang tinggi maka akan menciptakan meningkatnya 

kewajiban membayar pajak, akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan pada 

periode tahun terakhir yakni pada tahun 2020 pendapatan dari sektor pajak 

belum maksimal, pada tahun 2020 memaparkan bahwa hampir semua jenis 

penerimaan pajak belum mencapai target yang ditetapkan dan relatif rendah. 

Direktorat jenderal pajak pada tahun 2020 hanya mampu mengumpulkan 

penerimaan pajak sebesar 1.070,0 triliun atau minus 19,7% dengan target 

dalam Perpres nomor 72/2020 sebesar 1.198,8 triliun sehingga terjadi shortfall 

(selisih kurang antara realisasi target) penerimaan pajak senilai 128,8 triliun 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2020). 
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Dampak dari minusnya penerimaan pajak disebabkan oleh setoran 

penerimaan pajak dari semua sektor khususnya sektor utama mengalami 

pertumbuhan yang negatif, termasuk sektor manufaktur yang biasanya menjadi 

andalan penerimaan, hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Menkeu 

(2020), menyebutkan penerimaan pajak dari sektor industri hingga akhir 

Desember 2020 tercatat minus 20,21% kontraksi ini jauh lebih dalam di 

bandingkan pada tahun 2019 yang hanya minus 2,29% bagi perusahaan 

manufaktur sendiri pembayaran pajak mengalami peningkatan yang sangat 

rendah yakni 0,82. 

Hal ini terjadi dikarenakan adanya aktivitas penghindaran pajak atau 

biasa disebut tax avoidance (Swingly & Sukartha, 2015). Penghindaran pajak 

atau tax avoidance adalah upaya penghindaran pajak secara legal yang tidak 

melanggar peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan cara 

berusaha mengurangi jumlah pajaknya dengan mencari kelemahan peraturan 

(loopholes) (Dewi & Jati, 2014). 

Aktivitas tersebut memiliki dampak baik kelebihan maupun 

kekurangan dari tindakan agresivitas pajak. Kelebihan dari tindakan 

agresivitas pajak menurut Hidayanti (2017), yaitu Kas yang dimiliki oleh 

pemegang saham dalam perusahaan menjadi besar dikarenakan pajak yang 

dibayarkan perusahaan ke Negara terjadi penghematan atau pengurangan dan 

Manajer mendapat bonus dari pemegang saham atas tindakan agresivitas 

pajak yang telah dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sedangkan Kekurangan dari tindakan agresivitas pajak menurut Desai dan 

Dharmapala (2015), yaitu Perusahaan bisa saja mendapat sanksi dari fiskus 
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pajak dan harga saham perusahaan menurun dikarenakan pemegang saham 

lain mengetahui tindakan agresivitas pajak yang dilakukan manajer dalam 

rangka rent extraction. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa nilai perusahaan yang baik 

tercermin dari meningkatkannya harga saham dan laba yang diperoleh setiap 

tahunnya sedangkan agresivitas pajak bertujuan untuk meminimalkan 

pembayaran pajak dengan cara salah satunya menurunkan nilai laba yang 

diperoleh sehingga agresivitas pajak memiliki sinyal negatif bagi nilai 

perusahaan, hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hapsoro 

(2009) dan Istighfa (2020) yang menyatakan bahwa agresivitas pajak 

memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan yang baik juga tercermin dari tindakan perusahaan 

dalam melakukan transparansi informasi yang baik dan mengungkapkan 

semua. Item yang telah di tetapkan oleh Keputusan Ketua BAPEPAM LK 

Nomor KEP-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten 

atau Perusahaan Publik. Sehingga semakin banyak item yang diungkapkan 

perusahaan maka transparansi informasi yang di publik akan lebih transparan 

yang berimbas kepada nilai perusahaan yang lebih baik dan nyata karena 

transparansi informasi memiliki peran sebagai keterbukaan dalam proses 

keputusan dan penyampaian informasi. keterbukaan dalam menyampaikan 

informasi juga mengandung arti bahwa informasi yang disampaikan lengkap, 

benar, dan tepat waktu kepada semua pemangku kepentingan. Tidak boleh 

ada hal-hal yang dirahasiakan, disembunyikan, ditutup-tutupi, atau ditunda-

tunda pengungkapannya. 
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Semakin baiknya transparansi informasi yang di ungkapkan maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan pada suatu perusahaan yang bersangkutan hal 

ini didukung oleh Hapsoro (2009), Istighfa (2020) dan Krismona (2020) yang 

menyatakan bahwa transparansi informasi berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan 

mengenai tindakan agresivitas pajak yang kerap dilakukan oleh para emiten 

dan transparansi informasi yang harus di publikasi oleh emiten go public 

dalam pengaruhnya kepada nilai perusahaan itu sendiri maka peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian lanjutan dengan judul “Pengaruh 

Agresivitas Pajak Dan Transparansi Informasi Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2020)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pemasalahan yang telah dipaparkan, maka 

adapun rumusan masalah yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut. 

1. Apakah Agresivitas Pajak dan Transparansi Informasi berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2020 

2. Apakah Agresivitas Pajak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 

3. Apakah Transparansi Informasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 

2018-2020 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Agresivitas Pajak dan 

Transparansi Informasi terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Agresivitas Pajak terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2018-2020 

3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Transparansi Informasi 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2020 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan khususnya pada bidang analisis Agresivitas pajak dan 

transparansi informasi terhadap nilai perusahaan.  

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Para Investor penelitian ini digunakan sebagai pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi khususnya pada perusahaan-perusahaan 
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sektor makanan dan minuman mengenai agresivitas pajak yang dilakukan 

dan transparansi informasi yang diterapkan. 

2) Bagi perusahaan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pendukung 

dan evaluasi dalam pengambilan kebijakan oleh perusahaan yang 

berhubungan dengan agresivitas pajak dan transparansi informasi dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh 

Agresivitas Pajak dan Transparansi Informasi terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:   

1. Agresivitas Pajak dan Transparansi Informasi Berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-

2020. 

2. Agresivitas Pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-

2020. 

3. Transparansi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-

2020. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna dan memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI sehingga tidak bisa dijadikan 

patokan untuk seluruh perusahaan. 
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2. Variabel yang digunakan hanya agresivitas pajak dan transparansi informasi 

sedangkan masih banyak variabel lainnya yang dapat mempengaruhi Nilai 

Perusahaan. 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti memiliki 

beberapa  saran untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya, adapun saran-

saran tersebut antara lain:  

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di sektor 

lainnya seperti otomotif, perbankan maupun real estate. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain seperti 

kualitas laba, struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan  
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